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Abstrak 

Di MTs Negeri 5 Klaten, pencatatan pelangggaran yang dilakukan oleh siswa masih dicatat secara 

manual disebuah buku dan pelaporan pelanggaran kepada orang tua siswa masih dicetak pada kertas. 

Untuk itu diperlukan sistem yang dapat membantu dalam pencatatan dan pelaporan pelanggaran yaitu 

dengan membangun sistem tersebut menjadi sebuah web. Penelitian ini bertujuan membangun aplikasi 

pencatatan pelanggaran siswa melalui whatsapp gateway berbasis web. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode prototyping. Tahap pengumpulan kebutuhan data dimulai dari 

identifikasi masalah dengan mengumpulkan data dengan cara observasi dan wawancara. Tahap 

prototyping dibuat rancangan sementara dari software menggunakan diagram konteks, Data Flow 

Diagram dan Entity Rational Diagram. Tahap mengkodekan sistem menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dengan framework bootstrap dan database MySQL. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu analisis kualitatif. Analisis kualitatif berupa pengumpulan data yang dilakukakan 

melalui observasi dan wawancara. Pengujian aplikasi dilakukan dengan pengujian blackbox yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari sistem yang dibangun 

sesuai dengan spesifikasi sistem yang dibutuhkan. Hasil temuan berupa aplikasi pencatatan pelanggaran 

siswa melalui whatsapp gateway berbasis web yang menunjukkan bahwa aplikasi tersebut berjalan 

dengan baik, layak digunakan serta dapat membantu pihak sekolah menyampaikan informasi laporan 

pelanggaran siswa kepada orang tua dengan cepat dan akurat.  

 

Kata kunci: pelanggaran siswa; prototyping; web; whatsapp gateway 

 

Abstract 

In MTs Negeri 5 Klaten, recording violations committed by students is still recorded manually in a 

book, and reporting violations to parents is still printed on paper. For this reason, a system is needed 

that can assist in recording and reporting violations by building the system into a web. This study aims 

to build an application for recording student violations through a web-based WhatsApp gateway. The 

method used in this study uses prototyping. The data collection phase starts with problem identification 

by collecting data through observation and interview. The prototyping phase is a temporary design of 

the software using context diagrams, data flow diagrams, and entity-rational diagrams. The stage of 

coding the system using the PHP programming language with the bootstrap framework and MySQL 

database. The data analysis techniques used are qualitative. Qualitative analysis in the form of data 

collection conducted through observation and interviews Application testing is carried out by Blackbox 

testing, which aims to determine whether the functions, inputs, and outputs of the system are built in 

accordance with the required system specifications. The findings are in the form of a student violation 

recording application through the web-based WhatsApp gateway, which shows that the application is 

running well, is feasible to use, and can help schools convey student violation report information to 

parents quickly and accurately. 
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PENDAHULUAN  

Lembaga Pendidikan merupakan suatu wadah yang berfungsi sebagai tempat 

melaksanakan proses belajar-mengajar, pelatihan dan pengembangan terhadap anak didiknya, 

diera globalisasi ini diharapkan bisa mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang 

sistem pemantauan untuk menunjang kegiatan akademik secara cepat, tepat, akurat dan 

berkualitas (Nur et al., 2021). Salah satu jalur pendidikan yang dapat ditempuh anak-anak yaitu 

pendidikan formal. Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan formal dimana para   siswa   

dapat menimba ilmu dan mengembangkan potensi bakat dalam diri mereka (Febrianti & 

Astriratma, 2021). Sekolah memberikan fasilitas terbaik dan ternyaman untuk siswa dan guru 

terutama dibidang bimbingan dan konseling. Pelayanan bimbingan konseling sangat 

dibutuhkan di sekolah karena dari bimbingan dan konseling dapat membantu siswa membentuk 

karakter yang lebih baik, mandiri dan disiplin. Disiplin siswa merupakan suatu keadaan dimana 

sikap, penampilan, dan tingkah laku siswa sesuai dengan tatanan nilai, norma, dan ketentuan-

ketentuan yang berlaku di sekolah (Hemiyah & Kusbani, 2020). Kedisiplinan menjadi salah 

satu karakter dasar yang dipelajari di sekolah untuk membentuk siswa–siswa menjadi pribadi 

yang memiliki kontrol diri untuk berperilaku yang taat moral sehingga tidak mudah 

terpengaruh dengan perkembangan jaman sebaliknya dapat memberikan pengaruh dan 

memberikan warna tersendiri terhadap perkembangan tersebut (Bulu et al., 2021). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 39 Tahun 2008 tentang 

Pembinaan Kesiswaan disebutkan bahwa untuk mengembangkan potensi siswa sesuai dengan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab, diperlukan pembinaan kesiswaan secara 

sistematis dan berkelanjutan (Tamam, 2019). Dalam peraturan tersebut disebutkan bahwa salah 

satu contoh kegiatan pembinaan kesiswaan adalah pembinaan budi pekerti luhur atau akhlak 

mulia yang dapat dilakukan dengan melaksanakan tata tertib yang berada di sekolah. Tata tertib 

sekolah merupakan aturan yang berada di tempat berlangsungnya proses belajar mengajar dan 

harus dipatuhi setiap warga sekolah (Febrianti & Astriratma, 2021). 

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di MTs Negeri 5 Klaten, pelanggaran 

yang dilakukan oleh siswa-siswi masih dicatat secara manual di sebuah buku yang 

kemungkinan akan rawan hilang dan dan pelaporan pelanggaran kepada orang tua siswa masih 

dicetak pada kertas. Untuk itu diperlukan suatu sistem dapat mempermudah dalam pencatatan 

dan pelaporan pelanggaran yaitu dengan membangun sistem tersebut menjadi sebuah web 

melalui whatsapp gateway sebagai media untuk pelaporan pelanggaran siswa kepada orang 

tua. Aplikasi pencatatan pelanggaran siswa dapat memberikan informasi kepada orang tua 

siswa yang melanggar melalui whatsapp sehingga memudahkan komunikasi antara pihak 

orang tua dan pihak sekolah. Membangun pola komunikasi  antara  institusi pendidikan  dan  

orang tua  siswa  memang menjadi salah satu upaya untuk mencapai kemajuan pendidikan 

Indonesia yang lebih baik (Sudarsono & Suciyono, 2023) 

WhatsApp Gateway merupakan sebuah sistem aplikasi yang digunakan untuk  mengirim  

dan menerima  pesan  WA  dari web atau  aplikasi lain  ke  perangkat WhatsApp (WA)  yang  

dituju (Widya & Wahono, 2022). WhatApp Gateway diharapkan dapat membantu dalam 

penyampaian laporan pelanggaran kepada orang tua siswa. Dengan adanya sistem yang 

terkomputerisasi dengan baik, diharapkan sistem ini dapat memberikan kemudahan dalam 

proses penginputan data, pencarian data maupun pembuatan laporan, pelaporan pelanggaran 

kepada orang tua siswa sehingga proses pengolahan data dan penyampaian laporan menjadi 

lebih cepat dan akurat.  

Penelitian ini dilakukan karena diera perkembangan zaman seperti ini informasi dapat 

lebih cepat diterima hanya dengan melalui smartphone sehingga dalam penyampaian informasi 

kepada orang tua siswa tidak harus bertemu secara langsung. Penelitian ini relevan karena 

berfokus pada penerapan pencatatan pelanggaran melaui whatsapp gateway.  
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Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Baijuri et al., (2022), aplikasi pelanggaran 

siswa ditujukan untuk memberikan informasi pengolahan data pelanggaran yang ada di sekolah 

yang meliputi data siswa, data kelas, data jurusan, pelanggaran yang dilakukan, skor yang 

didapatkan, sanksi yang diberikan dan juga laporan kepada wali murid yang masih dalam 

bentuk laporan cetak. Pada penelitian yang dilakukan oleh Ekasari et al., (2022), aplikasi 

perhitungan poin pelanggaran siswa bentuk laporan memiliki format file PDF yang 

mempermudah penyimpanan dan penyetakan berkas laporan. Oleh karena itu, penelitian  ini  

melengkapi  temuan  sebelumnya  dengan menambahkan sistem pelaporan pelanggaran melalui 

whatsapp gateway. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan 

mendeskripsikan hal yang belum diteliti sebelumnya, yaitu aplikasi pelanggaran siswa yang 

masih dalam bentuk pdf.   

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah aplikasi pencatatan pelanggaran siswa 

melalui whatsapp gateway yang akan dijalankan diatas platform website untuk membantu guru 

bk dalam pencatatan pelanggaran siswa dan cepat dalam menyampaikan informasi pelanggaran 

kepada orang tua siswa. Aplikasi pencatatan pelanggaran siswa dapat mencatat pelanggaran 

siswa seperti identitas siswa, bentuk pelanggaran yang dilakukan, poin pelanggaran yang 

didapatkan dan sanksi apa yang diberikan kepada siswa sesuai dengan pelanggaran yang 

dilakukan.  

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk 

menghasilkan produk dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan  

produk  tertentu  digunakan penelitian  yang  bersifat  analisis  kebutuhan  dan  untuk  menguji  

keefektifan  produk  tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan 

penelitian untuk menguji produk tersebut (Sidik, 2019). Lokasi penelitian ini dilakukan di MTs 

Negeri 5 Klaten yang merupakan salah satu Madrasah Tsanawiyah yang berada di Kabupaten 

Klaten pada semester ganjil bulan September 2022. 

Metode pengembangan aplikasi pencatatan pelanggaran siswa menggunakan metode 

prototyping. Prototype adalah versi awal dari sebuah tahapan sistem perangkat lunak yang 

digunakan untuk mempresentasikan gambaran dari ide, mengeksperimenkan sebuah 

rancangan, mencari masalah yang ada sebanyak mungkin serta mencari solusi terhadap 

penyelesaian masalah tersebut (Fridayanthie et al., 2021). Sistem   dengan   model   prototype 

mengijinkan  pengguna mengetahui  seperti  apa  tahapan sistem dibuat sehingga sistem dapat 

beroperasi dengan baik. Model prototyping berfokus pada pengembangan sistem untuk 

memenuhi persyaratan dari pihak terkait sehingga dalam pengembanganya memungkinkan 

untuk merevisi sistem yang dibangun (Arizal et al., 2022). 

Ada beberapa tahapan-tahapan dalam metode prototype seperti tahap pengumpulan 

kebutuhan, tahap prototyping, tahap mengkodekan sistem, tahap pengujian sistem dan tahap 

evaluasi (Dewi et al., 2021). Tahap pengumpulan kebutuhan dimulai dari identifikasi masalah 

dengan mengumpulkan data serta menganalisis kebutuhan sistem yang terdiri dari analisis 

fungsional dan analisis nonfungsional. Metode dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan 

agar dapat membangun aplikasi pencatatan pelanggaran siswa diantaranya adalah observasi 

dan wawancara. Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui spesifikasi kebutuhan untuk    

sistem  saat akan mengimplementasikan sebuah sistem aplikasi (Lestari & Gusdevi, 2021). 

Tahap prototyping dirancang menggunakan diagram konteks, Data Flow Diagram dan Entity 

Relational Diagram (ERD) (Muhammad et al., 2022; Nasution et al., 2021). Diagram konteks 

adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem 

(Nurdiana et al., 2022; Panyahuti & Yadi 2022; Yunita & Dina, 2021). DFD merupakan 

gambaran sistem secara logika yang tidak tergantung pada perangkat keras, lunak, struktur data 

dan organisasi file (Atmala & Ramadhani, 2020). ERD adalah pemodelan yang 
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menggambarkan basis data secara relasional (Apri et al., 2020). Tahap mengkodekan sistem 

berisi tentang proses pengkodean berdasarkan desain sistem yang telah dibuat pada tahap 

sebelumnya menggunakan PHP sebagai bahasa pemrograman dan framework bootstrap, 

sedangkan database menggunakan MySQL.  

Subjek penelitian yaitu guru BK dan admin sekolah sebagai responden penelitian.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif. Analisis Kualitatif berupa 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan wawancara. Tahapan pengujian 

dilakukan untuk menjamin kualitas dan juga mengetahui kelemahan dari perangkat   keamanan   

jaringan, tujuan dalam memiliki kualitas yang baik sesuai dengan analisis dan perancangan 

sistem serta konfigurasi pada sistem yang dibangun tersebut sehingga sistem tersebut berfungsi 

sesuai kegunaannya (Hidayati et al., 2020). Pengujian pada aplikasi pencatatan pelanggaran 

siswa menggunakan pengujian blackbox. Pengujian blackbox digunakan untuk memeriksa 

apakah perangkat lunak atau aplikasi berfungsi dengan baik. Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran  dari  sistem  yang  dibangun  sudah  

sesuai  dengan  spesifikasi  sistem  yang dibutuhkan (Fenando, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil dari penelitian ini berupa aplikasi pencatatan pelanggaran siswa melalui whatsapp 

gateway berbasis web yang dibangun menggunakan metode prototype. Hasil analisis berupa 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi dan wawancara menunjukkan bahwa 

di MTs Negeri 5 Klaten masih menggunakan sistem manual dalam mencatat pelanggaran siswa 

dan sistem pelaporan pelanggaran kepada orang tua siswa masih dalam cetakan kertas. 

Rancangan aplikasi pencatatan pelanggaran siswa memiliki  dua  kebutuhan  sistem. Kebutuhan  

fungsional  sistem yang terdiri  dari  beberapa  fungsi  utama  yang  saling  berkaitan  dan saling  

mendukung  satu  sama  lain seperti data siswa dan data kategori pelanggaran yang nantinya 

dapat menghasilkan sebuah laporan pelanggaran. Pada aplikasi pencatatan pelanggaran siswa 

membutuhkan data siswa dan data kategori pelanggaran guna menginputkan pelanggaran. 

Sedangkan kebutuhan non fungsional  sistem  memiliki  fungsi  sebagai  sarana  pendukung 

agar  kelancaran  dari  fungsi  utama  beroperasi  sesuai dengan harapan. Kebutuhan non 

fungsional sistem seperti XAMMP, Visual Studio Code, Visio dan Figma. 

 

Sistem informasi 
Pelanggaran Siswa

Admin/guru bk

Orang tua siswa

Wali kelas

Kepala Sekolah

Login
Data siswa

Data kategori pelalanggaran
Data pelanggaran

Laporan Data siswa
Laporan data kategori pelanggaran

Laporan Data pelanggaran Laporan pelanggaran

Laporan pelanggaran

Laporan pelanggaran

 
Gambar 1. Diagram konteks 

 

Setelah tahap pengumpulan kebutuhan, terdapat tahapan prototyping. Tahap ini dibuat 

perancangan sementara dari software seperti diagram konteks, DFD dan ERD. Diagram 

konteks menggambarkan proses kerja sistem pelanggaran siswa. Pada Gambar 1 

menggambarkan sistem yang terjadi pada aplikasi pencatatan siswa dimana Admin/Guru BK 

mengolah data siswa, data kategori pelanggaran, data pelanggaran, laporan data siswa, laporan 
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data kategori pelanggaran dan laporan data pelanggaran. Kepala sekolah dan Wali kelas akan 

mendapatkan laporan data pelanggaran yang berupa pdf dan csv. Untuk Orang tua siswa akan 

mendapatkan laporan pelanggaran siswa berupa notifikasi whatsapp. 

Pada gambar 2 merupakan DFD level 0 terdapat empat proses yaitu proses pendataan 

siswa, proses penginputan kategori pelanggaran, proses pendataan pelanggaran dan pembuatan 

laporan. Pada gambar 3 merupakan Entity Realtionship Diagram (ERD) yang digunakan untuk  

menunjukkan hubungan atau relasi antar entitas beserta atribut pada sistem pencatatan 

pelanggaran siswa. 

 

Admin/guru bk

1.0
Proses 

pendataan siswa
Database_siswa

Data input siswa

Data input siswa

Input data siswa

Laporan data siswa

3.0
Proses 

pendataan 
pelanggaran

Database_pelanggaran

Data input pelanggaran

Data input pelanggaran

Input data pelanggaran

Laporan data pelanggaran

4.0
Pembuatan 

laporan

Data input pelanggaran

Input data laporan 
pelanggaran

laporan pelanggaran

Kepala sekolah
 laporan pelanggaran

Orang tua siswa
 laporan pelanggaran

Wali kelas

 laporan pelanggaran

2.0 proses 
pendataan 

kategori 
pelanggaran

Database_kategori 
pelanggaran

Data input kategori 
pelanggaran

Data input kategori 
pelanggaran

Laporan data kategori 
pelanggaran

Input kategori pelanggaran

 

Gambar 2.  DFD level 0 

 

Data Pelanggaran

menginputkan

Data Siswa

NIS

Nama_siswa

kelas

Nama_ortu

No_telp

mempunyai

Admin/Guru 
bk

username

password

Id_petugas

Id_pelanggaran Nama_pelanggaran

Poin_pelanggaran

Sanksi_pelanggaran

Tanggal_pelanggaran

alamat

memiliki Kategori Pelanggaran

email

Nama_pelanggaranId_pelanggaran

NIS

Nama_siswa

kelas

Sanksi_pelanggaran

Poin_pelanggaran

Kategori_pelanggaran

 

Gambar 3. Entity relationship diagram (ERD) 
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Pada tahap mengkodekan sistem berisi proses pengkodean berdasarkan desain sistem 

yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Tahap pengkodean sistem menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dengan framework bootstrap. Untuk database yang digunakan dalam 

aplikasi pencatatan pelanggaran siswa menggunakan MySQL. Hasil dari tahap mengkodekan 

sistem berupa sebuah web yang telah didesain pada tahap prototyping. Setelah berhasil login 

ke dalam sistem pencatatan pelanggaran siswa maka akan muncul Halaman Dashboard seperti 

pada gambar 4 yang menampilkan data pelanggaran harian siswa. Pada gambar 5 menampilkan 

halaman kategori pelanggaran yang berisi id pelanggaran, nama pelanggaran, kategori 

pelanggaran, poin pelanggaran dan sanksi. 

 

 
Gambar 4. Halaman dashboard 

 

 

Gambar 5. Halaman kategori pelanggaran 

  

 
Gambar 6. Halaman data siswa 

 

Pada gambar 6 menampilkan data siswa yang telah diinputkan. Data siswa tersebut terdiri 

dari nis, nama, kelas nama orang tua, alamat dan nomor telepon. Pada gambar 7 menampilkan 

halaman laporan pelanggaran yang terdiri dari nis, nama, kelas, id pelanggaran, nama 

pelanggaran, tanggal pelanggaran, poin pelanggaran, sanksi dan nomor telepon. Pada halaman 
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laporan pelanggaran terdapat fitur untuk mendownload laporan dan mengirim laporan melaui 

whatsapp kepada orang tua siswa. Pada gambar 8 merupakan pesan yang berisi laporan 

pelanggaran dari aplikasi pencatatan pelanggaran siswa ke whatsapp orang tua siswa.  

 

 
Gambar  7. Halaman laporan data pelanggaran 

 

Tabel 1. Pengujian Sistem 

Skenario 

Pengujian 

Subjek 
Sukses 

Nilai 

Kesuksesan User 1 User 2 User 3 User 4 User 5 

Menu 1 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 5 100% 

Menu 2 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 5 100% 

Menu 3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 5 100% 

Menu 4 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 5 100% 

Menu 5 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 5 100% 

Menu 6 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 5 100% 

Menu 7 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 5 100% 

Menu 8 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 5 100% 

Menu 9 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 5 100% 

Menu 10 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 5 100% 

Menu 11 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 5 100%  

Keterangan: 

✓: Berhasil dijalankan  : Gagal dijalankan 

Menu 1: Tambah data pelanggaran Menu 2: Ubah data pelanggaran  

Menu 3: Tambah data kategori pelanggaran Menu 4: Ubah data kategori pelanggaran 

Menu 5: Hapus data pelanggaran Menu 6: Tambah data siswa 

Menu 7: Ubah data siswa 

Menu 9: Hapus data kategori pelanggaran 

Menu 11: Kirim pesan melalui Whatsapp 

Menu 8: Hapus data siswa 

Menu 10: Download data pelanggaran 

 

 

Setelah melakukan pengkodean sistem, dilakukan pengujian fungsional sistem. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan pengujian black box. Pada tabel 1 pengujian sistem 

dilakukan pada fitur-fitur yang ada pada aplikasi pencatatan pelanggaran siswa. Fitur yang diuji 

berupa fitur tambah data, ubah data, hapus data dan download data pada data siswa, data 

kategori pelanggaran dan data laporan pelanggaran. Berdasarkan hasil pengujian sistem 

didapatkan rata-rata nilai kesuksesan dalam setiap fitur diatas 90%, yang berarti fitur-fitur yang 

terdapat dalam aplikasi pencatatan pelanggaran siswa berjalan sesuai dengan fungsi yang 
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diharapkan dan dapat dijalankan dengan baik. Hasil pengujian sistem dapat dilihat pada Tabel 

1. 

 

 
Gambar  8. Halaman pesan yang terkirim 

 

Pembahasan 

Hasil dari penelitian ini berupa aplikasi pencatatan pelanggaran siswa melalui whatsapp 

gateway berbasis web menggunakan metode prototype. Tahap pengumpulan kebutuhan data 

terkait kebutuhan sistem dengan cara observasi dan wawancara. Tahap prototyping dibuat 

rancangan sementara dari software menggunakan diagram konteks, Data Flow Diagram dan 

Entity Rational Diagram. Tahap mengkodekan sistem menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dengan framework bootstrap dan database MySQL. Pada tahapan pengkodean sistem 

menghasilkan sebuah web yang telah didesain pada tahap prototyping yang berupa aplikasi 

pencatatan pelanggaran siswa melalui whatsapp.  

Aplikasi pelanggaran siswa membutuhkan data siswa untuk diinputkan, selanjutnya 

menginput data pelanggaran siswa. Setelah masuk ke laporan pelanggaran terdapat tiga fitur 

yaitu untuk mengedit data, menghapus data, melaporkan data pelanggaran kepada orang tua 

siswa melalui whatsapp dan mencetak laporan pelanggaran siswa dalam bentuk pdf dan csv. 

Tahapan pengujian menggunakan pengujian blackbox. Pengujian blackbox bertujuan untuk 

mengetahui apakah fungsi-fungsi yang dibangun dapat digunakan sesuai dengan harapan dan 

spesifikasi sistem yang dibutuhkan Berdasarkan pengujian blackbox yang telah dilakukan 

sistem pencatatan pelanggaran siswa berjalan dengan baik dan layak untuk digunakan. 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Baijuri et al., (2022), aplikasi pelanggaran 

siswa ditujukan untuk memberikan informasi pengolahan data pelanggaran yang ada di sekolah 

yang meliputi data siswa, data kelas, data jurusan, pelanggaran yang dilakukan, skor yang 

didapatkan, sanksi yang diberikan dan juga laporan kepada wali murid yang masih dalam 

bentuk laporan cetak. Penelitian yang dilakukan oleh Ekasari et al., (2022). Aplikasi pencatatan 

pelanggaran siswa memiliki file laporan berupa PDF atau CSV yang memudahkan dalam 

menyimpan dan mencetak file laporan. Pada penelitian ini, laporan pelanggaran siswa tidak 

hanya dalam format PDF, namun juga dalam format CSV. Pada aplikasi pendataan pelanggaran 

siswa, laporan yang dikirimkan kepada orang tua tidak berupa laporan cetak dalam format PDF 

atau CSV melainkan notifikasi WhatsApp, dengan harapan orang tua siswa cepat menerima 

laporan tersebut. Notifikasi whatsapp untuk orang tua dapat dilihat pada gambar 8.  

 

SIMPULAN 

Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan sebuah aplikasi pencatatan pelanggaran 

siswa berbasis web dimana laporan yang disampaikan kepada orang tua berbentuk pesan 
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melalui whatsapp. Sistem ini memiliki fitur yang membantu guru BK dalam proses pencatatan 

pelanggaran siswa serta memberikan informasi pelanggaran kepada orang tua siswa melalui 

whatsapp. Dari hasil pengujian blackbox yang telah dilakukakn menunjukan bahwa hasil 

pengujian yang telah sesuai dengan harapan. Hasil dari pengujian blackbox yang telah 

dilakukan menunjukkan nilai kesuksesan pengujian aplikasi pencatatan pelanggaran siswa 

diatas 90%. Dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa aplikasi pencatatan 

pelanggaran siswa melalui whatsapp gateway berbasis web dapat berjalan dengan baik, sesuai 

dengan harapan dan layak digunakan. 
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